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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI  PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 PADA PESERTA DIDIK KELAS IV DI SDN 1 GUNUNG SUGIH 

 

Oleh 

Yuhelda Ika Indriyani 

 

  Penguatan profil pelajar pancasila merupakan hal baru dalam dunia pendidikan. 

Pembelajaran berbasis projek kali ini berbeda dengan pemebalajaran berbasis projek pada 

biasanya, tujuan utama dalam pembelajaran berbasis projek ini berfokus pada penguatan dimensi 

profil pelajar pancasila dalam membentuk karakteristik peserta didik sesuai dengan pelajar 

sepanjang hayat dan berjiwa pancasila. Dimana saat ini nilai-nilai pancasila semakin modern. 

Dalam mengatasi degarasi moral kemendigbud menetapkan profil pelajar pancasila sebagai 

Upaya dalam mewujudkan pelajar Indonesia yang berkompetensi global dan berprilaku sesuai 

dengan nilai-nilai pancasila yang diterapkan melalui pembelajaran berbasis projek penguatan 

profil pelajar pancasila.  

  Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi penguatan profil pelajar pancasila 

pada peserta didik kelas IV di SDN 1 Gunung Sugih dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. penelitian ini dilakukan di SDN 1 Gunung Sugih Lampung Tengah 

sumber data dari penelitian ini diperoleh dari teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, data display, dan verifikasi/kesimpulan, 

sedangkan teknik keabsahan data menggunakan triangualasi. 

  Penelitian ini berfokus pada penguatan profil pelajar pancasila dan dimensi beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa implementasi penguatan profil pelajar pancasila pada peserta didik kelas IV di SDN 1 

Gunung Sugih Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi implementasi penguatan profil 

pelajar pancasila yang dilakukan guru untuk menumbuhkan karakter peserta didik. Penelitian ini 

mengkaji strategi pembiasaan yang dilakukan guru untuk membentuk karakter peserta didik 

sesuai ciri profil pelajar pancasila. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 1 

Gunung Sugih. Variabel dalam penelitian ini meliputi, peran guru, pembiasaan yang dilakukan 

guru, dan pernyataan peserta didik, serta pembiasaan di lapangan. Hasil analisis data yang 

dilakukan dengan pengecekan data dari dua narasumber berbeda dan analisis kesesuaian praktik 

dilapangan diperoleh kesimpulan bahwa implementasi penguatan profil pelajar pancasila pada 

peserta didik kelas IV dilakukan melalui pembiasaan yang dikelompokan menjadi pembiasaan 

rutin dan pembiasaan spontan dan berjalan dengan baik. Pembiasaan yang dilakukan mampu 

menumbuhkan karakter peserta didik yang religius dan berakhalak mulia sesuai ciri utama profil 

pelajar pancasila. 

Kata Kunci: Implementasi penguatan, profil pelajar pancasila, pembiasaan 
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF STRENGTHENING THE PROFILE OF PANCASILA 

STUDENTS FOR CLASS IV STUDENTS AT SDN 1 GUNUNG SUGIH 

 

By 

Yuhelda Ika Indriyani 

 

 Strengthening the profile of Pancasila students is something new in the world of 

education. Project-based learning this time is different from the usual project-based learning, the 

main objective in project-based learning focuses on strengthening the dimensions of the 

Pancasila student profile in forming student characteristics in accordance with lifelong students 

and a Pancasila spirit. Where currently Pancasila values are increasingly modern. In overcoming 

moral degradation, the Ministry of Education and Culture has established a Pancasila student 

profile as an effort to create Indonesian students who are globally competent and behave in 

accordance with Pancasila values which are implemented through project-based learning to 

strengthen the profile of Pancasila students. 

 This research aims to describe the implementation of strengthening the Pancasila 

student profile in class IV students at SDN 1 Gunung Sugih in this research using descriptive 

methods with a qualitative approach. This research uses a descriptive method with a qualitative 

approach. This research was conducted at SDN 1 Gunung Sugih, Central Lampung. The data 

sources for this research were obtained from observation, interviews and documentation 

techniques. Data analysis was carried out by means of data reduction, data display, and 

verification/conclusion, while the data validity technique used triangulation. 

 This research focuses on strengthening the student profile of Pancasila and the 

dimensions of faith, devotion to God Almighty, and noble character. The results of the research 

show that the implementation of strengthening the Pancasila student profile in class IV students 

at SDN 1 Gunung Sugih. The aim of this research is to determine the strategy for implementing 

strengthening the Pancasila student profile by teachers to grow the students' character. This 

research examines the habituation strategies used by teachers to shape students' characters 

according to the characteristics of the Pancasila student profile. The subjects of this research 

were class IV students at SDN 1 Gunung Sugih. Variables in this research include the role of the 

teacher, habituation carried out by the teacher, and students' statements, as well as habituation in 

the field. The results of data analysis carried out by checking data from two different sources and 

analyzing the suitability of practice in the field concluded that the implementation of 

strengthening the Pancasila student profile in class IV students was carried out through 

habituation which was grouped into routine habituation and spontaneous habituation and went 

well. The habituation carried out is able to develop students' character who is religious and has 

noble morals in accordance with the main characteristics of the Pancasila student profile. 

Keywords: Implementation strengthening, Pancasila student profile, habituation 
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 أكَْمَلُ المُؤْمِىيِهَ إيِمَاواً أحَْسَىهُمُْ خُلقُاً

 

“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 

akhlaknya.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Sebagai langkah awal agar dapat lebih memahami proposal ini, mendapatkan gambaran yang jelas 

serta memudahkan dalam memahami proposal ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan 

beberapa uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait yang terdapat 

didalam proposal ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalah pahaman dalam 

memahami proposal ini. Adapun judul judul proposal yang dimaksud adalah “IMPLEMENTASI 

PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA PADA PESERTA DIDIK KELAS IV DI SDN 1 

GUNUNG SUGIH”. Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami maksud dan tujuan serta 

ruang lingkup pembahasan, maka perlu adanya penegasan judul tersebut. maka terlebih dahulu diuraikan 

penjelasan istilah-istilah yang dianggap penting, yaitu: 

1. Implementasi 

Implementasi dapat diartikan sebagai pelaksana atau penerapan dalam pembelajaran. 

Implementasi juga dapat diartikan juga sebagai suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, 

atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan 

pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.
1
 Menurut usman, Implementasi merupakan 

aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan hanya sekedar 

aktivitas, tetapi sesuatu kegiatan yang sudah terencana untuk mencapai tujuan kegiatan. Dari 

pengertian implementasi yang dikemukakan dapat dipahami bahwa implementasi merupakan 

proses untuk melaksanakan ide, ataupun aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat 

menerima dan melakukan penyesuaian dalam tubuh birokasi demi terciptanya tujuan dengan 

adanya jaringan pelaksana yang dapat dipercaya.  

2. Profil Pelajar Pancasila  

Profil Pelajar Pancasila merupakan usaha yang dilakukan oleh elemen pendidikan dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional dalam membentuk pelajar indonesia sebagai pelajar 

sepanjang hayat yang berkopetensi global dan berprilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila, yang 

memiliki enam ciri yaitu: 1) beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia. 2) Mandiri, 3) Bergotong-royong, 4) berbhineka global, 5) Bernalar kritis, dan 6) Kreatif.
2
 

3. Peserta Didik 

Peserta Didik adalah setiap orang yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 

proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
3
 

 

B. Latar Belakang Masalah  

  Lajunya perkembangan globalisasi tidak dapat dihindari, globalisasi berkembang sesuai 

dengan berkembangnya kebutuhan zaman. Sebuah bangsa yang mampu mengikuti perkembangan 

zaman dikatakan maju dalam berbagai aspek kehidupan salah satunya adalah memiliki pendidikan 

yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan individu-individu yang 

berkompeten dalam bidangnya. Kompetensi didefinisikan sebagai karakter individu yang memiliki 

keterampilan, karakter, dan kecakapan. Karakter mennjadi yang terpenting dari kompetensi yang 

dimiliki individu. Individu harus memiliki karakter yang mampu meningkatkan nilai diri dan juga 

sebagai pengendalian diri dari persaingan yang ketat di era globalisasi.  

                                                 
1Ina Magdalen, Azza Salsabila, Diah Ajeng Krianasari(2021).”Implementasi Model Pembelajaran Daring Pada Masa 

Pandemi Covid-19 di Kelas III SDN Sindang Sari III”.Jurnal Pendidikan dan Dakwah, Vol.3.No.1, ISSN:119-128 
2Jamaluddin,J., et al. (2022).Penerapan Profil Pelajar Pancasila Melalui Kegiatan Kampus Mengajar di Sekolah 

Dasar.Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 8, No. 3 ISSN. 698-709. 
3Fadhila Suralaga, Psikologi Pendidikan implementasi dalam pembelajaran, (Depok: RajaGrafindo, 2021). H. 87 
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Pendidikan berkualitas menghasilkan individu yang memiliki nilai dan karakter sesuai fungsi 

Pendidikan Nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dengan mengembangkan 

kemampuan dan menumbuhkan karakter manusia Indonesia yang bermartabat, untuk mewujudkan 

manusia yang bertakwa dan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakal, sehat, cerdas, mandiri, 

kreatif, demokratis, dan bertanggung jawab Mengikuti lajunya perkembangan zaman, diperlukan 

transformasi sistem pendidikan untuk menyesuaikan kebutuhan yang ada.  

Kurikulum merupakan pusat dari berjalannya sistem pendidikan.Jalannya sebuah pendidikan 

tak lepas dari Kurikulum yang menjadi acuan dalam persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pendidikan.Kurikulum Pendidikan diIndonesia sendiri berubah-ubah menyesuaikan keadaan dan 

kebutuhan perkembangan zaman.Tidak dapat dihindarinya perubahan kurikulum yang harus 

menyesuaikan kebutuhan dan prinsip harus dijalani dan dilewati Salah satu instrumen dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan adalah mengembangkan kurikulum.
4
 Mengembangkan kurikulum 

di indonesia harus mengacu pada UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

pada pasal 1 Nomor 19. Alesan dilakukannya perkembangan kurikulum adalah untuk 

menyempurnakan kurikulum dari kurikulum sebelumnya menyesuaikan kebutuhan dan 

perkembangan zaman.  

Kurikulum terbaru dan tengah dilaksanakan saat ini pada beberapa sekolah sebagai sekolah 

penggerak adalah kurikulum merdeka. Pada tahun 2022 dicanangkanlah Kurikulum Merdeka yang 

merupakan nama lain dari Kurikulum Prototipe,yang diharapkan menjadi terobosan   dalam 

mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang di usung 

oleh Menteri Pendidikan Nadiem Makriem. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan sistem 

pembelajaran pembelajaran intakulikuler dan konkulikuler yang optimal dimana peserta didik 

dibebaskan menekuni konsep untuk menguatkan kompetensinya. Merdeka belajar merupakan 

program untuk peserta didik menggali potensinya dalam berinovasi dalam mengembangkan mutu 

pembelajaran dikelas
5
 

Sistem pembelajaran yang mengoptimalkan peserta didik untuk menguatkan kompetensinya 

akan mencetak generasi yang unggul. Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum alternatif mengatasi 

kemunduran belajar selama masa pandemi yang memberikan kebebasan “merdeka belajar” pada 

pelaksanaan pembelajaran yaitu guru dan kepala sekolah menyusun melaksanakan proses 

pembelajaran dan mengembangkan kurikulum di sekolah memperhatikan pada kebutuhan dan 

potensi siswa. Melalui merdeka belajar dan penguatan profil pelajar pancasila serta focus pada 

materi esensial kurikulum merdeka diharapkan mampu untuk mengatasi permasalahan Pendidikan 

yang terjadi saat ini dan masa yang akan datang. Hal ini berkesinambungan dengan permendikbud 

No. 22 Tahun 2020 tentang Renstra Kemendikbud 2020-2025, yang didalamnya mengidentifikasikan 

bahwa Filosofi Merdeka Belajar sendiri bukan konsep baru, karena telah dicetuskan oleh Bapak 

Pendidikan Ki Hadjar Dewantara. Ki Hadjar Dewantara berkata “Kemerdekaan merupakan tujuan 

pendidikan sekaligus sebagai prinsip yang melandasi strategi untuk mencapai tujuan tersebut. 

Kemerdekaan sebagai tujuan belajar, dicapai melalui pengembangan budi pekerti”. Ki Hadjar 

Dewantara berkata “Maksud pengajaran dan pendidikan yang berguna untuk kehidupan bersama 

adalah memerdekakan manusia sebagai anggota persatuan” Menurut Ki Hadjar Dewantara, 

mendidik dan mengajar adalah proses memanusiakan manusia sehingga harus memerdekakan 

manusia dan segala aspek kehidupan baik secara fisik, mental, jasmani dan rohani. Artinya, bahwa 

konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara adalah pendidikan memerdekakan.
6
 

                                                 
4Dalmeri(2022). “Pendidikan Untuk Mengembangkan Karakter”, Jurnal Pendidikan, Vol. 14.No. 1 Tahun  2022, 

ISSN-Hal 269-288. 
5Kemendikbud.(2021). Program Sekolah Penggerak2021. Jakarta : Kemendikbud. 

 

 6Johar Alimuddin, “Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar Implementasi Of  Kurikulum Merdeka In 

Elementary” 4, no 02 (2023): 67-75. 
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Kurikulum Merdeka yang dicetuskan oleh Mendikbud Nadiem Anwar Makrim merumuskan 

beberapa kebijakan baru. Secara konseptual, kurikulum merdeka ini memberikan kebebasan bagi 

lembaga maupun peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajrannya. Melalui kurikulum ini 

memberikan kebebasan bagi lembaga maupun peserta didik dalam melaksnakan proses pembelajran 

nya. Melalui kurikulum merdeka ini diharapkan dapat menjadi solusi saat learning loss yang terjadi 

karena dampak pandemi serta memperoleh kesempatan menjadi untuk membutuhkan dan 

mengembangkan kemampuan individual yang diminati. Menurut Zulfikri melalui laman itjen 

kemendikbud menjelaskan bahwa kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang memiliki 

perbedaan dari sebelumnya, dimana pada kurikulum ini guru diberi kebebasan untuk memilih format, 

pengalaman,dan materi esensial yang cocok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangakan dari 

sisi siswa, mereka punya ruang seluas mungkin untuk mengeskplor keunikan dirinya masing-masing. 

Adapun dalam hal pelaksanaan pun, guru perlu memahami kompetensi setiap siswa, sehingga diawal 

pertemuan pada ajaran baru guru perlu mengeksplor kompetensi yang dimilliki pada setiap peserta 

didik yang akan guru ajar sebelum memasuki materi pembelajaran.  

Kurikulum Merdeka Belajar  mendesain pembelajaran kepada peserta didik agar belajar 

lebih optimal namun tetap menarik, menyenangkan, dan tanpa tekanan Membebaskan peserta didik 

dalam berpikir kreatif menjadi fokus dari merdeka belajar. merdeka belajar memberi guru 

keleluasaan dan kebebasan dalam pembelajaran dengan desain kontekstual dan bermakna sesuai 

standar profil pelajar pancasila Guru diberi kebebasan dalam memilih berbagai perangkat ajar 

dengan menyesuaikan minat, kebutuhan, dan karakter peserta didik untuk menguatkan karakter 

profil pelajar pancasila. Merdeka Belajar adalah langkah maju dalam pengembangan pendidikan dan 

menjadi upaya dalam mencapai Visi Pendidikan Indonesia. Visi Pendidikan Indonesia adalah 

mendukung Presiden RI mewujudkan Negara Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila Profil Pelajar Pancasila tercipta memiliki nilai-

nilai yang termuat dalam Kurikulum merdeka belajaryang menjadi tujuan utama dari pendidikan 

Indonesia.  

Profil Pelajar Pancasila adalah profil karakter dan kompetensi global yang dimiliki peserta 

didik untuk menguatkan nilai luhur Pancasila, dengan enam ciri berikut: beriman kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, 

dan kreatif. Saat ini di era globalisasi, pendidikan karakter berperan dalam menyeimbangkan 

perkembangan teknologi globalisasi dan perkembangan manusianya Profil Pancasila berfokus selain 

menanamkan karakter juga berfokus menanamkan kemampuan peserta didik sebagai usaha 

peningkatan kualitas Pendidikan di Indonesia.Kurikulum Mereka berbasis pada proyek dan upaya 

untuk mencapai hasil dari profil pelajar pancasila disebut Proyek Profil Pelajar Pancasila. Kurikulum 

Sekolah Penggerak memaksa peserta didik untuk tidak sekedar mengasah design skill tapi juga 

mengasah soft skill, dalam pembelajaran di kurikulum merdeka menghasilkan disrupsi positif yang 

menawarkan kebutuhan pendidikan dan kebutuhan permintaan industri Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Nadiem Makarim bahwa, Profil Pelajar Pancasila adalah hasil dari sistem pendidikan 

Indonesia yang melahirkan generasi yang memiliki kompetensi antara lain: kompeten, berkarakter, 

dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.
7
 

Pancasila merupakan bagian yang sangat penting dari bangsa Indonesia. Pendidikan karakter 

Pancasila sangat diperlukan, karena hanya dengan cara inilah karakter bangsa dapat terpelihara dan 

terpelihara dalam menghadapi ancaman gelombang globalisasi yang semakin meningkat. Resep 

Pancasila tidak sekadar bersumber dari pemikiran logis dan rasional, tetapi juga ditemukan dari akar 

budaya bangsa Indonesia sendiri.Dalam sejarahnya, Pancasila lahir dan menjadi ideologi negara 

Indonesia itu melibatkan tokoh agama, yaitu Hadratusyaikh KH. M. Hasyim Asy’ari, KH. A. Wahid 

                                                 
7Jamaludin, J., et al. (2022). Penerapan Nilai Profil Pelajar Pancasila Melalui Kegiatan Kampus Mengajar di Sekolah 

Dasar, Jurnal Cakrawala Pendas, 8(3), 698-709. 



4 

 

 

 

Hasyim, Mas Mansur, Ki Bagus Hadikusumo, Kasman Singodimejo, Muhammad Hatta, dan Teuku 

Muhammad Hassan. 

Peletakan sila pertama Pancasila dengan Ketuhanan yang Maha Esa sebagai landasan 

ideologi, telah mengadopsi ideologi utama Islam yaitu Tauhid. Hal itu tidak lantas menjadikan umat 

Islam memerangi umat lainnya, justru umat Islam sangat menghormati umat beragama yang lain, 

sesuai dengan nilai Islam yang turut mewarnai sila kedua Pancasila yang menjunjung nilai 

kemanusiaan yang adil dan beradab. Maka Islam juga turut meletakkan nilai-nilai dasarnya yaitu 

sifat adil yang merupakan sifat utama Allah yang wajibditeladani manusia, sedangkan sifat beradab 

merupakan lawan dari sifat zalim  Perkembangan Pancasila tidak dapat dilepaskan dari batas-batas 

tertentu, yaitu hukum-hukum yang mengikat, sebagaimana dalam Al-Hujurat ayat 13 

 

ياَ أيَُّهاَ الىَّاسُ إوَِّا خَلقَْىاَكُمْ مِهْ ذَكَرٍ وَأوُْثىَٰ وَجَعَلْىاَكُمْ شُعُىباً وَقبَاَئلَِ لتِعََارَفىُا ۚ إنَِّ 

َ عَليِمٌ خَبِ  ِ أتَْقاَكُمْ ۚ إنَِّ اللََّّ يرأكَْرَمَكُمْ عِىْدَ اللََّّ  

 
Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha teliti.” 

“Q.S Al-Hujurat ayat 13”
8
 

 

Melalui Al-Hujurat ayat 13, Dijelaskan bahwa Islam menolak pembedaan rasial, politik, 

suku, golongan, geografis, ekonomi, intelektual, budaya, sosial, dan militer, serta menempatkan 

takwa kepada Allah Swt. sebagai standar untuk membedakan kebajikan dan kejahatan. Dalam era 

pendidikan sekarang, Pancasila menjadi fokus utama dalam pendidikan, terbukti dengan adanya 

Profil Pelajar Pancasila. Bila diperhatikan,enam Profil Pelajar Pancasila yang terdapat dalam 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 yang meliputi: 1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia; 2. Berkebhinekaan global; 3. Bergotong royong; 4. Mandiri; 5. 

Bernalar kritis; 6. Kreatif. Keenam karakter ini menjadi tugas guru penggerak dalam memberikan 

keteladanan. Bagi Nadiem, sumber daya manusia unggul dan berkarakter yang harus dilahirkan 

satuan pendidikan adalah individu pembelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan 

berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. 

Penerapan Kurikulum Merdeka merupakan pilot project implementasi dari kurikulum 

prototipe Proyek percontohan yang diterapkan di 2.500 sekolah penggerak berbasis pada proyek dan 

upaya untuk mencapai hasil dari profil pelajar pancasila diharapkan mampu mempengaruhi sekolah 

lainnya untuk menyiapkan pembelajaran berbasis proyek. Melansir dari situs resmi Kementrian 

Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi, Upaya peningkatan mutu pembelajaran diharapkan 

didukung oleh lembaga satuan pendidikan baik tingkat daerah maupun nasional untuk menciptakan 

profil pelajar pancasila. Pengelolaan proses pembelajaran dipertimbangkan dengan struktur 

pengelolaan kurikulum Sekolah Penggerak yang searah dengan keputusan Mendikbud Ristek Nomor 

317/M/2021.Aspekyang tercantum di Kurikulum Merdekaberbeda dengan kurikulum sebelumnya.
9
 

Upaya peningkatan mutu pembelajaran diharapkan didukung oleh lembaga satuan 

pendidikan baik tingkat daerah maupun nasional untuk menciptakan profil pelajar pancasila. 

                                                 
8Djunaid, F., dkk, 2021. Konsep Pendidikan dalam Al-Qur’an. Lentera Pendidikan,17(01), 145. 

9Kemendikbud.(2021). Program Sekolah Penggerak2021. Jakarta : Kemendikbud. 
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Pengelolaan proses pembelajaran dipertimbangkan dengan struktur pengelolaan kurikulum merdeka 

yang searah dengan mendikbud ristek nomor 317/M/2021. Aspek yang tercantum di kurikulum 

merdeka berbeda dengan kurikulum sebelumnya penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa 

sekolah penggerak telah berhasil melangsungkan implementasi kurikulum merdeka secara optimal 

dengan kemauan tinggi untuk berubah antara Kepala Sekolah dan guru-gurunya. Namun penelitian 

yang dilakukan mengungkapkan bahwa kurikulum yang dirancang sangat relevan dan sangat baik, 

hanya saja terhambat ketika diterapkan di prakteknya. Semangat yang tinggi untuk berubah dan rasa 

percaya yang diberikan orang tua siswa kepada sekolah untuk mendidik dan membentuk karakter 

peserta didikmenjadikan implementasi kurikulum merdeka akan berjalan dengan optimal dengan 

tekad yang kuat untuk berubah akan memudahkan sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka 

dibarengi antar warga sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terkait Implementasi Penguatan Profil 

Pancasila Pada Peserta Didik Kelas IV di SD Negeri 1 Gunung Sugih hasilnya, dimana sekolah 

sudah mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan karakter melalui profil pelajar pancasila dalam 

kurikulum merdeka yang merupakan hal penting dalam pembentukan karakter pada peserta didik 

penelitian ini bertujuan untuk mencari tau bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di 

SDN 1 Gunung Sugih dan bagaimana Implementasi penguatan profil pelajar pancasila pada peserta 

didik kelas IV di SDN 1 Gunung Sugih.mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan 

evaluasi. Serta mencari tau apasaja yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam 

implementasi nilai-nilai dalam pendidikan karakter melalui profil pelajar pancasila pada peserta 

didik kelas IV di SDN 1 Gunung Sugih. 

 Berdasarkan Latar Belakang di atas penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian berjudul 

“Implementasi Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Peserta Didik Kelas IV di SDN 1 Gunung 

Sugih”.  

C. Fokus  dan Sub-Fokus Penelitian  

Fokus dalam penelitian ini merupakan fokus dari penelitian yang akan diteliti. Fokus penelitian 

bermaksud untuk memberi batasan dalam proses pengumpulan data, sehingga data yang diambil dari 

berbagai sumber akan lebih sfesifik dan tidak mengarah kepada permasalahan yang tidak berkaitan 

dengan fokus penelitian. Dimana fokus dalam penelitian ini yaitu melihat serta meninjau proses 

implementasi penguatan profil pelajar pancasila pada peserta didik kelas IV di SDN 1 Gunung Sugih 

sebagai upaya dalam pembentukan karakter pelajar pancasila mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi pelaksanaan penguatan profil pelajar pancasila. 

Adapun Sub Fokus Penelitian Ini meliputi:  

1. Tahap perencanaan penguatan profil pelajar pancasila di Kelas IV SDN 1 Gunung Sugih 

2. Tahap proses pembentukan Profil pelajar Pancasila peserta didik kelas IV SDN 1 Gunung 

Sugih 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penulis membuat rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana perencanaan penguatan profil pengajar pancasila pada peserta didik kelas IV di SD 

Negeri 1 Gunung Sugih? 

2.  Bagaimana Proses pembentukan Profil Pelajar Pancasila bagi Peserta Didik kelas IV di SD 

Negeri 1 Gunung Sugih? 

E. Tujuan Penelitian  

Mengacu dari rumusan masalah, tujuan dari dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan perencanaan penguatan  profil pelajar pancasia pada peserta didik kelas IV di 

SD Negeri 1 Gunung Sugih. 
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2. Untuk mengetahui proses pembentukan Profil Pelajar Pancasila bagi Peserta Didik Kelas IV di 

SD Negeri 1 Gunung Sugih.  

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara 

praktis. Manfaat teoritis berati bahwa hasil penelitian bermanaat untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan objek penelitian. Lebih lanjut manfaat teoritis maupun praktis 

dari penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1.  Manfaat Teoritis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan dalam bidang 

ilmu pengetahuan dan dalam dunia pendidikann. 

2) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan mengembangkan ilmu yang 

berkaitan dengan kurikulum merdeka dalam pembentukan Profil Pelajar Pancasila.  

2. Manfaat Praktis  

1) Bagi peserta didik 

Membantu menguatkan karakter peserta didik agar dapat menerapkan dan melaksanakan profil 

pelajar pancasila . 

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk mengevaluasi dalam 

meningkatkan penguatan profil pelajar pancasila pada peserta didik. Dan Menjadi evaluasi 

dalam ketersampaian kegiatan dalam menguatkan profil pelajar pancasila pada peserta didik. 

3) Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapatmembantu mengevaluasi kebutuhan dan memfasilitasi 

guru dan peserta didik dalam mengimplementasikan kurikulum MerdekaTerhadap profil 

pelajar pancasila.dan dapat dijadikan dorongan untuk terus optimis melakukan perubahan 

guna peningkatan kualitas mutu pendidikan di sekolah dalam menciptakan peserta didik yang 

memiliki karakter pelajar pancasila. 

4) Bagi Kepala Sekolah 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan agar kepala sekolah 

dapat menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif. 

5) Bagi Peneliti  

Hasil Penelitian sebgai penambahan informasi bagi peneliti untuk menambah pengetahuan 

dan keterampilan peneliti dalam melakukan penelitian lain dimasa yang akan datang dengan 

lebih baik.  

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini peneliti memperkuat hasil penelitiannya dengan memperjelas dan 

memberikan perbedaaan dengan penelitian yang telah ada sebelum nya.Penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya sangat penting untuk diungkapkan karena dapat dipakai sebagai sumber 

informasi dan bahan acuan yang sangat berguna bagi penulis. Hasil dari penelitian yang memiliki 

beberapa relevansi tidak memungkinkan bagi penulis untuk menampilkan dan menyebarkan hasil 

penelitian rekan–rekan sebelumnya satu persatu. Namun penulis akan kemukakan salah satu 

penelitian yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Jurnal Penelitian oleh Ineu Sumarsih, Teni Marliyani, Yadi Hadiyansah, Asep Herry 

Hernawan, dan Prihantini dari Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2022 dengan judul 

“Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak Sekolah Dasar”. 

Penelitian yang dilakukan di SDN Guruminda 244 Bandung menghasilkan peserta didik yang 

memiliki karakter yang mencerminkan pelajar Indonesia, dimana peserta didik memiliki 

karakter pelajar Pancasila yang berbudi pekerti, mandiri, logis, kreatif, ringan tangan, 

berbhineka. kepala sekolah dan guru saling memupuk semangat yang tinggi dan bekerjasama 

dalam berinovasi menggembangkan kemampuan yang dimiliki untuk menyukseskan 
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penguatan profil pancasila. Dalam hal ini, SDN Guruminda 244 Bandung merupakan sekolah 

penggerak yang mana Kepala Sekolah dan Guru sudah mengimplementasikan proyek 

pancasila selama 2 tahun pelajaran, jadi pihak sekolah sudah paham betul dan berpengalaman 

tentang strategi dan implementasinya. Penelitian terdahulu dan penelitian yang akan 

dilakukan memiliki kesamaan yaitu meneliti tentang penguatan profil pelajar pancasiladalam 

implementasi kurikulum merdeka. Selain itu, kesamaan juga terletak antara pada semangat 

dalam mengimplementasikan profil pancasila yang dimiliki kepala sekolah dan guru. Selain 

persamaan, juga terdapat perbedaan yaitu terletak pada metode penelitian penelitian terdahulu 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif studi kasus. 

2. Skripsi Zakkiyatul Nisa’ dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2022 

dengan judul “Implementasi Keterampilan Pembelajaran abad 21 Berorientasi Kurikulum 

Merdeka Pada Pembelajaran Proyek Penguatan Profil Pancasila di SMP Al-Falah Deltasari 

Sidoarjo”. Dalam penelitian terdahulu menghasilkan bahwa proyek profil pancasila adalah 

sebuah wadah dalam mengimplementasi pembelajaran abad 21. Alasannya terletak pada 

konsep yang dimiliki profil pancasila yang di dalamya ada pembelajaran yang memiliki 

komponen 4C, yaitu Critical thinking, Communication, Collaboration, dan Creatifity. Dalam 

pembelajaran pada penelitian terdahulu mengedepankan peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam memahami konteks belajar menjadikan peserta didik lebih mendalami kemampuannya 

untuk mencari sumber-sumber informasi. Informasi yang didapat didiskusikan dengan teman 

sejawat dan berkolaborasi untuk mengambil kesimpulan. Konteks pembelajaran pada 

penelitian terdahulu merupakan pembelajaran dengan model “project basedlearning” yang 

melibatkan peserta didik untuk berkelompok memecahkan suatu masalah. Pembelajaran yang 

dilakukan mampu membantu peserta didik untuk memiliki karakter yang tentang pada profil 

pelajar pancasila. Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu secara garis 

besarberfokus pada penerapan penguatan profil pelajar pancasila kepada peserta didik, 

kesamaan juga terletak pada penggunaan metode kualitatif yang saling digunakan pada 

penelitian terdahulu dengan penelitiann yang akan dilakukan. Perbedaan dari penelitian 

terdahulu yaitu pada penelitian terdahulu subjeknya adalah peserta didik SMP di SMP Al-

Falah Deltasari Sidoarjo,  sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan subjeknya adalah 

peserta didik kelas 4 di SDN 1 Gunung Sugih.  

3. Jurnal penelitian oleh Meilin Nuril Lubaba dan Iqnatia Alfiansyah dari Universitas 

Muhammadiyah Gresik tahun 2022 dengan judul “Analisis Penerapan Profil Pancasila dalam 

Pembentukan Karakter Peserta Didik di Sekolah Dasar”. Hasil dari penelitian terdahulu yaitu 

mengetahui strategi yang digunakan dan dikembangkan guru dalam membentuk karakter 

peserta didik dalam implementasi profil pancasila. Strategi yang digunakan guru yaitu 

pembelajaran menggunakan model proyek dan pembiasaan. Pendidik melaksanakan strategi 

dengan baik dan menghasilkan peserta didik yang memahami profil yang dibuktikan dengan 

nilai mata pelajaran peserta didik yang sebagian besar mencapai target. Terdapat peserta didik 

yang nilai mata pelajarannya belum mencapai target. Untuk mengatasinya guru melakukan 

pendekatan dan penyesuaian minat bakat peserta didik supaya tersampainya capaian 

pembelajaran pada peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran melalui proyek berdampak pada 

peserta didik yang yang antusias dalam belajar juga sambil bermain. Mengacu pada ciri 

utama profil pelajar pancasila yaitu “hidup berkelanjutan”, strategi yang dilaksanakan 

pendidik mengharapkan peserta didik menjadi individu berkarakter pelajar pancasila dalam 

menjaga lingkungan. Penelitian terdahulu memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu berfokus pada pembentukan peserta didik yang berkarakter sesuai profil 

pelajar pancasila, dalam pembelajarannya berbasis pada proyek, subjek pada penelitian 
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merupakan siswa kelas 4 sekolah dasar, metode yang digunakan adalah kualitatif, dan tempat 

penelitian terdahulu yaitu UPT SD Negeri 47 Gresik. Perbedaan pada penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada upaya pembentukan karakter peserta 

didik yang mana pada penelitian terdahulu diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran di 

kelas, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan berfokus penelitian berupa penguatan 

profil pelajar pancasila melalui pembiasaan baik di dalam maupun luar kelas 

4. Riza Yunita dalam program studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jambi tahun 2023 menulis Skripsi yang berjudul “Analisis Faktor penghambat pembentukan 

Profil Pelajar Pancasila Dalam Proses Pembelajaran PPKN pada peserta didik kelas VII E 

di SMP Negeri 1 Muara Jambi”. Berdasarkan penelitian Riza Yunita dapat kita simpulkan 

sebagai berikut terdapat faktor penghambat pembentukan profil pelajar pancasila dalam 

proses pembelajaran PPKN pada siswa kelas VII E di SMP Negeri 1 Muaro. Persamaan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Riza Yunita dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu 

sama-sama mengkaji pembentukan Profil Pelajar Pancasila, perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian dalam penelitian Riza Yunita berfokus pada pembentukan Profil Pelajar Pancasila 

dalam proses Pembelajaran PPKn, sedangkan dalam penelitian ini penulis berfokus pada 

penerapan kurikulum merdeka belajar dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila.  

5. Aksan Aza dalam Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama 

Islam Negeri Kediri Tahun 2022 menulis Skripsi yang berjudul “Persepsi pendidik tentang 

perwujudan Profil Pelajar Pancasila di SMKS Al Amien Kota Kediri”. Berdasarkan 

penelitian Akhsan Aza dapat kita simpulkan sebagai berikut penelitian ini menyebutkan 

bahwa persepsi pendidik di SMKS Al Amien Kota Kediri tentang perwujudan Profil Pelajar 

Pancasila merupakan tujuan pembelajaran baru untuk menanamkan nilai-nilai luhur yang  

terkandung dalam Pancasila dan Profil Pelajar pancasila ini lebih menjabarkan setiap tujuan 

yang ada dibandingkan dengan tujuan pembelajaran sebelumnya. Dalam persepsi 

pendidiktersebut di dalam Profil pelajar Pancasila memiliki 6 (enam) dimensi yaitu dimensi 

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia Dimensi kebhinekaan global, dimensi gotong royong, 

dimensi  

mandiri, dimensi berpikir dan bernalar secara kritis berpersepsi merupakan perwujudan 

melatih pemikiran peserta didik kearah kritis. Persamaan dari penelitian Akhsan Aza dengan 

penelitian yang dilakukan penulis yaitu sama-sama membahas tentang Perwujudan Profil 

Pelajar Pancasila, Perbedaannya dalam penelitian Akhsan Aza menggunakan subjek 

penelitian Guru, sedangkan dalam penelitian penulis subjeknya adalah murid. 

 

H. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Metode Penelitian   

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif-deskriptif yaitu 

pendekatan penelitian yang berusaha mendesripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 

sekarang yang dimana penelitian  ini  memotret peristiwa dan kejadian yang terjadi menjadi focus 

perhatiannya untuk kemudian di jabarkan sebagimana adanya. Menurut Jane Richie penelitian 

kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya, di dalam dunia.
10

Metode 

penelitian kualitatif diartikan secara ilmiah untuk mendapat data yang mendalam, suatu data yang 

mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu 

nilai dibalik data yang tampak.Metode penelitian kualitatif sebagai metode baru karena 

popularitasnya belum lama, dinamakan metode postpositivistik karena berlandakan pada filsafat 

postpositivistisme.Peserta didik yang berada pada jenjang pendidikan dasar (SD/MI) adalah mereka 

                                                 
10Lexi J. Moeleong, “Metedologi Peneitian Kualitatif”(Bandung : PT Remaja Rosadakarta, Edisi,Revisi 2021),h. 178 
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yang sedang menjalani tahap perkembangan masa kanak-kanak dan memasuki masa remaja awal.
11

 

Apabila mereka mengakhiri pendidikannya di SD, mereka berada pada tahap perkembangan 

memasuki masa remaja awal. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat penulis katakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah 

penelitian yang menjawab pertanyaan apa dengan penjelasan yang lebih terperinci mengenai gejala 

seperti yang dimaksudkan dalam permasalahan yang bersangkutan. Selain itu penelitian deskriptif 

adalah upaya menginterpretasikan kondisi yang terjadi dengan tujuan untuk memperoleh informasi. 

Fokus penelitian ini adalah konsepsi penelitian deskriptif dimana peneliti berusaha menggambarkan 

dan menginterprestasikan peristiwa atau kejadian sesuai dengan apa adanya. Adapun peristiwa atau 

kejadian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Implementasi Kurikulum Merdeka Terhadap 

Profil Pelajar Pancasila Peserta Didik Kelas IV di SDN 1 Gunung Sugih. Hal ini mempunyai tujuan 

utama yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun lembaga (organisasi). 

Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. Subjek 

penelitian merupakan siapa atau apa yang bisa memberikan informasi data untuk memenuhi  topik 

peneliti. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala SD Negeri 1 Gunung Sugih dan Guru kelas 4 

SD Negeri 1 Gunung Sugih. 

b. Objek Penelitian 

Pada penelitian kualitatif penelitian berangkat (starting point) dari kasus keberadaan individu 

atau kelompok dalam situasi social tertentu dan hasilnya hanya berlaku pada situasi social itu. 

Spradley mengunakan istilah “social situasion” (situasi social) untuk menggambarkan keberadaan 

kelompok yang diteliti. Situasi social itu menangkup tiga unsur utama, yaitu: (1) pelaku (actors), 

yang merupakan pelaku/aktor kegiatan tersebut; (2) tempat (place), yaitu tempat kejadian di mana 

kegiatan tersebut dilakukan; dan (3) aktivitas (activities), merupakan segala aktivitas yang 

dilakukan actor di temar tersebut dalam konteks yang sesungguhnya. Situasi social itu dapat 

dinyatakan sebagai objek penelitian yang ingin diungkap dan dideskripsikan secara mendalam “apa 

yang terjadi di dalamnya”. Objek dalam penelitian ini adalah Implemantasi Kurikulum Merdeka 

Belajar pada Profil Pelajar Pancasila Peserta Didik Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 1 Gunung 

Sugih. 

 

 

3. Sumber Data  

Sumber dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan data sekunder. Sumber data 

primer dari penelitian ini adalah sumber dan rujukan pokok yang nantinya akan digunakan dalam 

penelitian.
12

 Dalam hal ini peneliti menggunakan sumber data primer: 

a. Sumber primer 

Sumber data primer, yaitu data-data yang biasa diperoleh langsung dari sang tokoh jika 

tokoh tersebut masih hidup atau data-data yang diproleh dari tulisan-tulisan yang pernahditulis 

oleh si tokoh tersebut.
13

 Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sumber data primer 

pada penelitian  ini yaitu kepala sekolah, guru dan murid Kelas IV di SDN 1 Gunung Sugih  

b. Sumber sekunder 

                                                 
11Sugiono,metode pendeketan kualitatif,kualitatif, R&D, (Bandug, alfabeta, Maret 2018), h.,15 

12Ibid,h. 18 

13Ibid,h. 71 
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Sumber data skunder, yaitu data-data yang diproleh dari informan lain yang dekat dan 

mengerti atau dari hasil tulisan orang lain.
14

 Jadi, peneliti lebih menekankan bahwa data sekunder 

adalah sekumpulan data yang dapat menunjang atau melengkapi data primer yang berkaitan 

dengan penelitian yang penulis teliti.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah penulis 

sendiri. Penulis berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

analisi data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuan. Penulis akan terjun langsung 

kelapangan sendiri untuk melakukan pengamatan (observasi) terhadap situasi dan kondisi sekolah, 

melakukan wawancara dengan informan, baik dengan kepala sekolah, guru dan murid SDN 1 

Gunung Sugih dan menggali informasi data melalui dokumen sekolah serta melakukan dokumentasi 

atas segala kegiatan yang di teliti berikut ini penjelasannya.  

a. Metode Observasi (Pengamatan)  

Metode observasi adalah suatu kegiatan pengamatan yang secara sistematis dilakukan 

untuk memperolah informasi atau data yang dibutuhkan untuk mendapatkan gambaran 

sesunguhnya suatu peristiwa agar dapat menjawab pertanyaan permasalahan yang ada pada 

penelitian, dan hasil observasi berupa kejadian, aktifitas, peristiwa, kondisi atau suasana 

tertentu.
15

Metode observasi atau pengamatan bermanfaat untuk memberikan informasi tambahan 

tentang  yang menjadi objek suatu penelitian. Observasi suatu lingkungan sosial akan menambah 

informasi baru untuk pemahaman konteks ataupun kejadian yang akan diteliti.Jenis observasi 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi non partisipan. Observasi non partisipan 

merupakan suatu proses pengamatan yang dilakukan dengan tidak terlibat secara langsung dalam 

kegiatan yang sedang diamati. Sehingga peneliti hanya mengamati anak didalam kelas pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Observasi yang peneliti lakukan dalam penelitian ini dilakukan 

pada kelas pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

b. Metode Wawancara (Interview) 

Pengertian wawancara (interview) merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan 

hal-hal yang dipandang perlu. Wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu 

didalam kelas dilihat dari sudut pandangan yang lain. Wawancara dalam peneliti ini adalah  

dokumen.
16

Dokumen yang telah diperoleh kemudian diuraikan (analisis), dibandingkan 

dan dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian. Jadi dokumentasi tidak sekedar 

mengumpulkan data dan menulis atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejarah 

dokumen, namun yang dilaporkan adalah hasil analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut. 

Kelebihan metode ini adalah efisien dari segi waktu, segi tenaga, dan segi biaya. Namun, 

kekurangan metode ini validitas dan reabilitas data rendah, masih diragukan. 
17

Dokumentasi 

yang penulis  lakukan dengan mengumpulkan dan  mempelajari, visi dan misi, proses untuk 

memperoleh data dan informasi.   ` 

c. Metode Dokumentasi  

Metode Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

pembelajaran yang di lakukan guru, keadaan peserta didik, sarana dan prasana yang ada di SDN 

1 Gunung Sugih. 

                                                 
14Ibid,h. 71 
15Wiratna Sujarweni, Metodology Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah dipahami (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 

2019), H.32. 
16Kunandar,” Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru”, ( Jakarta : PT 

RajaGrafindo Persada, Cetakan Ke Sembilan, Juni 2019), h. 126 

17Ibid, h. 126 
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5.Teknik Analisis data 

 Teknik analisis dalam penelitian ini menggunsakan teknik analisis data induktif, dimana 

penarikan kesimpulan didapatkan dari fakta-fakta khusus, pristiwa-pristiwa konkrit, kemudian fakta 

dan pristiwa tersebut ditarik kesimpulan yang lebih umum yaitu dengan cara menganalisis dan 

menyajikan dalam bentuk data deskriptif. maka dapat dilakukan prosedur sebagai berikut :  

a. Reduksi Data  

 Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, 

pemisahan, dan pentranspormasian data “mentah” yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan 

(written-uo field notes). Oleh karena itu, reduksi data berlangsung selama kegiatan penelitian 

dilaksanakan. Ini berarti pula reduksi data telah dilakukan sebelum pengumpulan data di lapangan, 

yaitu pada saat penyusunan proposal, pada saat menentukan kerangka konseptual, tempat, 

perumusan pernyataan penelitian, dan pemilihan pendekatan dalam pengumpulan data. Juga 

dilakukan pada waktu pengumpulan data, seperti membuat kesimpulan. Reduksi data dilanjutkan 

sesudah kerja lapangan, sampai laporan akhir penelitian lengkap dan selesai disusun. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang teah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
18

melakukan 

pengupulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Display Data  

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Proses ini 

dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam mengkonstruksi data kedalam sebuah gambaran 

sosial yang utuh, selain itu untuk memeriksa sejauh mana kelengkapan data yang tersedia. 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini selain dengan teks naratif, juga dapat berupa 

grafik, matriks, network, dan chart. Dengan mendisplay data maka akan mempermudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi merencanakan kerja selanjutnya berdasakan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

c. Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang utuh dari objek yang 

utuh dari objek penelitian kemudian disusun secara sistematik dalam bentuk naratif. Kemudian 

data tersebut disimpulkan sehingga makna data dapat ditemukan dalam bentuk tafsir dan 

argumentasi. Dalam penelitian ini, berarti kesimpulan yang di dapatkan merupakan temuan 

mengenai Implementasi Kurikulum Merdeka Terhadap Profil Pelajar Pancasila Peserta Didik 

Kelas IV di SDN 1 Gunung Sugih yang diperoleh dari data penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti.  

6. Pemeriksaan Keabsahan Data  

Untuk menghindari kesalahan data yang dianalisis, maka menggunakan pengecekean keabsahan 

data untuk membuktikan kebenaran yang ada dilapangan. Triangulasi adalah adalah teknik 

pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluara data itu untuk keperluan pengecekan 

keabsahan sebagai pembanding terhadap data tersebut.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber data untuk mengecek keabsahan 

data. Triangulasi menggunakan sumber data yang mengharuskan peneliti mencari lebih dari satu 

sumber untuk memahami data informasi. Hal ini dapat dengan jalan antara lain sebagai berikut:  

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakan 

secara pribadi. 

a. Triangulasi Sumber 

                                                 
18Ibid, h. 126 
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  Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

b. Triangulasi Teknik 

   Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data di diperoleh dari hasil 

wawancara, lalu di cek dengan observasi, dokumentasi, atau kuisioner. Bila dengan tiga teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 

memastikan data mana yang di anggap benar. 

c. Triangulasi Waktu 

   Waktu juga sering mempengaruhi kredibulitas data, data yang dikumpulkan dengan 

teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecakan wawancara, observasi atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 

maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Direncanakan penulisan laporan penelitian (skripsi) nantinya terdiri dari Bagian Awal, Bagian 

Inti, dan Bagian Akhir. Bagian Awal merupakan halaman-halaman formalitas yang terdiri dari 

sampul, halam judul, halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, 

halaman moto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dan abstrak 

skripsi. 

Bab I : Pendahuluan: berisi pendahuluan yang mencakup Penegasan Judul, Alasan Memilih 

Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian dan Sub-Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Metode 

Penelitian, Tempat Penelitian, Sumber Data, Jenis Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Analisis 

Data dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II : Tinjauan pustaka : yang berisikan tentang Implementasi Kurikulum Merdeka 

Terhadap Profil pelajar Pancasila Peserta didik di SDN 1 Gunung Sugih. 

Bab III : Deskripsi Objek Penelitian :  bab ini berfungsi untuk menjelaskan tentang 

Gambaran Umum Objek Penelitian yang berisi Sejarah Berdirinya SDN 1 Gunung Sugih dan Lokasi 

SDN 1 Gunung Sugih, Letak Geografis SDN 1 Gunung Sugih , Sarana Dan Prasarana SDN 1 

Gunung Sugih  dan Juga Menjelaskan Tentang Penyajian Fakta Dan Data Penelitian 

Bab IV : Analisis Penelitian : pada bab ini terdapat Analisis Data Penelitian dan Temuan 

Penelitian. 

Bab V  : Penutup : pada bab ini berfungsi untuk mempermudah para pembaca untuk 

mengambil intisari skripsi ini yaitu berisikan tentang simpulan dan rekomendasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Membangun peradaban sebuah bangsa pada hakikatnya adalah pengembangan watak dan 

karakter manusia unggul dari sisi intelektual, spiritual, emosional, dan fisikal yang dilandasi oleh 

pitrah kemanusiaan. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 

kepada peserta didikyang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan 

untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, 

sesama lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan mengenai Implementasi Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Pada Peserta Didik Kelas IV di SDN 1 Gunung Sugih memiliki tahapan 

perencanaan seperti: 1) diskusi guru, 2) pengambilan alur pembelajaran 3) pembuatan modul ajar.  

Dan memiliki tiga tahapan  anatara lain: 1) Tahap Permulaan, 2) Tahap Pengembangan, 3) Tahap 

Penyimpulan. 

Dan strategi penguatan profil pelajar pancasila di SD Negeri 1 Gunung Sugih dimensi 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia dikelompokkan menjadi 

pembiasaan rutin dan pembiasaan spontan. Pembiasaan rutin yang dilakukan antara lain: membaca 

asmaul husna,sholat jumat berjamaah,jum’at bersih, dan apel pagi hari senin. Pembiasaan spontan 

yang dilakukan antara lain: melaporkan penemuan barang, berkata jujur, berteman tanpa pandang 

agama, iuran dana sosial, mengamati kejadian alam, membuang sampah di tong sampah, 3s 

(senyum, sapa, salam), dan saling tolong menolong. Pembiasan-pembiasaan diimplementasikan 

menghasilkan peserta didik yang memiliki akhlak mulia paad nilai karakter religius, jujur, toleransi, 

peduli lingkungan, disiplin, dan semangat kebangsaan. 

Strategi penguatan yang diterapkan belum terlaksana dengan sempurna, karena masih 

mendapati peserta didik yang kurang kondusif dan keterbatasan guru yang hanya bisa mengawasi 

penbiasaan di sekolah saja,dan belum adanya musholla untuk sholat berjamaah, serta belum 

adanya rancangan tema untuk kegiatan pembiasaan. Ketidaksempurnaan yang ada berusaha 

diperbaiki oleh guru dengan mengingatkan peserta didik dan berusaha bekerjasama dengan orang 

tua peserta didik serta berusaha mengembangkantema profil pelajar panacasila agar strategi 

pembiasaan berjalan mulus dan sesuai dengan yang diharapkan oleh guru. Strategi penguatan 

dilaksanakan di semua jenjang kelas, akan tetapai penelitian ini berfokus di kelas IV. Peserta didik 

dengan diterapkannya strategi penguatan profil pelajar pancasila diharapkan menjadi pelajar 

pancasila yang sepanjang hayat hidup dengan mencerminkan nilai luhur panacasila yang berakhlak 

mulia. Dalam hal ini sesuai dengan ciri utama profil pelajar panacasila.  

 

B. Saran 

 Berdasarkanpenelitian yang telah dilaksanakan mengenai Implementasi Kurikulum Merdeka 

pada profil pelajar pancasila peserta didik kelas IV di SD Negeri 1Gunung Sugih dengan fokus 

penelitian di kelas IV, ada beberapa saran yang peneliti ajukan untuk guru, sekolah, dan peserta 

didik. 

1. Bagi peserta didik, besar harapan peneliti kepada peserta didik bersungguh-sungguh dan             

kondusif melaksanakan setiap kegiatan yang dibiasakan oleh guru. 

2. Bagi guru, besar harapan peneliti kepada guru untuk mendalami penyusunan rancangan dan 

mengembangkan tema dari profil pelajar pancasilasupaya pembiasaan lebih maksimal dalam 

membentuk karakter peserta didik. Sebaiknya guru dapat mengomunikasikan kepada orang tua 

peserta didik bekerja sama membiasakan peserta didik melanjutkan kegiatan pembiasaan di 

rumah, agar karakter peserta didik dapat terbentuk di luar sekolah.Dan harus lebih banyak 
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mengikuti pelatihan lagi mengenai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran 

pada kurikulum merdeka. 

3. Bagi sekolah, besar harapan peneliti sekolah memberikan guru pelatihan untuk merancang dan 

mengembangkan tema dari profil pelajar pancasila.guru. Besar harapan peneliti bahwa karakter 

peserta didik dapat terbentuk menjadi pelajar indonesia yang sepanjang hayat berjiwa pancasila. 
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